VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan sebagai berikut :

1. Tingkat pendapatan rumah tangga petani kopi rata-rata per tahun di
Kecamatan Tanjung Raja sebesar Rp 18.128.351,42. Pendapatan tersebut
berasal dari pendapatan usahatani kopi sebesar 78,19 persen, usahatani non

kopi sebesar 8,87 persen dan usaha non pertanian sebesar 12,94 persen.

2. Tingkat kesejahteraan rumah tangga petani kopi di Kecamatan Tanjung
Raja berada dalam kategori cukup sejahtera dengan pendapatan perkapita
petahun setara 913,07 kilogram beras atau sebesar Rp 6.357.377,75 per
kapita per tahun. Berdasarkan 7 indikator yang digunakan BPS, rumah

tanga petani kopi tergolong sejahtera dengan rata-rata skor sebesar 16,40.

B. Saran

1. Dalam usaha untuk meningkatkan pendapatan dari sektor usahatani,
diharapkan petani meningkatkan penerapan teknik agar produktivitas dan
kualitas kopi meningkat. Untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga

petani kopi di Kecamatan Tanjung Raja diharapkan mampu meningkatkan



pendapatan keluarga dari sektor usahatani selain kopi dan usaha non

pertanian, hal ini didasari pada ketersediaan tenaga kerja yang produktif.

. Diperlukan peran serta aktif pemerintah dalam hal peningkatan kualitas
kesejahteraan petani dengan cara mengaktifkan kembali kegiatan
penyuluhan pertanian serta lembaga-lembaga pertanian pendukung

lainnya dan penyediaan lapangan kerja yang sinergis.

. Untuk peneliti selanjutnya disarankan melakukan penelitian tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan agar petani dapat

mengetahui faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap pendapatan.



